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Abstract. This study aims to test the feasibility of question items using the Anates V4
application which helps teachers to find out the quality of questions that have been
made whether they meet the criteria for good questions to be tested with more effective
and efficient time or need to be revised to become good questions. By utilizing the
Anates application can help teachers to find out how good the questions that have been
made, as well as measure students' knowledge in mastering the material. The method
used in this research is quantitative to determine the effect of using the Anates V4
application on the analysis of HOTS (High Order Thinking Skills) multiple choice
questions. The data source used comes from primary data through filling out tests
containing HOTS (High Order Thinking Skills) multiple choice questions on the
material Elements of Professional Ethics in Accounting and Financial Institutions.
Based on the results of the research, it can be concluded that several test items used are
sufficiently feasible for testing on students. However, attention should be given to some
questions with poor quality or ineffective distractors, which require revision or
improvement. Suggestions for future research include expanding the sample by
involving more schools with diverse social, economic, and geographical backgrounds to
enhance the generalizability of the study's results.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan butir soal dengan
menggunakan aplikasi Anates V4 yang membantu guru untuk mengetahui kualitas soal
yang telah dibuat apakah sudah memenuhi kriteria soal yang baik untuk diujikan dengan
waktu yang lebih efektif dan efisien atau perlu direvisi untuk menjadi soal yang baik.
Dengan memanfaatkan aplikasi Anates dapat membantu guru untuk mengetahui
seberapa baik soal yang telah dibuat, serta mengukur pengetahuan siswa dalam
menguasai materi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif untuk
mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi Anates V4 terhadap analisis butir soal
pilihan ganda HOTS (High Order Thinking Skills). Sumber data yang digunakan
berasal dari data primer melalui pengisian tes yang berisi soal pilihan ganda HOTS
(High Order Thinking Skills) pada materi Unsur-Unsur Etika Profesi Akuntansi dan
Lembaga Keuangan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa beberapa
butir soal tes yang digunakan sudah cukup layak untuk diujikan kepada mahasiswa.
Namun, perhatian harus diberikan pada beberapa soal yang memiliki kualitas yang
kurang baik atau distraktor yang kurang efektif, sehingga perlu dilakukan revisi atau
perbaikan. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas sampel dengan
melibatkan lebih banyak sekolah dengan latar belakang sosial, ekonomi, dan geografis
yang beragam untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian.

Kata kunci: Evaluasi Pembelajaran; Analisis Butir Soal; Reliabilitas; Tingkat
Kesukaran; Daya Pembeda.

LATAR BELAKANG

Pendidikan terdiri dari tiga proses pembelajaran yaitu secara formal yang
dilaksanakan di sekolah, informal yakni Pendidikan yang berasal dari keluarga dan
lingkungan sekitar, serta nonformal yang merupakan kelas tambahan misalnya seperti
kursus atau bimbel (Syaadah et al.,, 2023). Agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan dirinya dan masyarakat, maka pendidikan merupakan usaha yang dilakukan
secara disengaja dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang menyenangkan (Pristiwanti et al., 2023). Perhatian yang paling
penting dalam pendidikan ialah selalu mencari inovasi serta terobosan agar proses
pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga seseorang mendapatkan pengajaran

yang berkesan dan berharga (Alpian et al., 2019).

Menurut kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini yaitu Kurikulum Merdeka,

yakni proses pembelajaran yang mengedepankan kemerdekaan selama proses


https://ejournal.nlc-education.or.id/

Jurnal Nirta : Studi Inovasi
Vol. 4 No. 1 September 2024
E-ISSN : 2807-6648, Hal 00-00

Available online at: https://ejournal.nlc-education.or.id/

pembelajaran berlangsung. Kemerdekaan disini maksudnya ialah adanya pembebasan
bagi peserta didik untuk menetapkan metode atau gaya belajarnya secara mandiri sesuai
dengan kemampuan serta minat yang ada pada dirinya (Afida et al., 2021). Berdasarkan
Kurikulum Merdeka, proses pembelajaran memiliki tiga tujuan utama yang meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan adanya Kurikulum Merdeka ini dapat
menyempurnakan kurikulum sebelumnya, harapannya yaitu mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman serta mampu membawa perubahan dengan pemanfaatan teknologi

secara baik dan maksimal (Yamin & Syahrir, 2020).

Pada masa sekarang ini, peserta didik dituntut untuk sanggup menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya sendiri dengan mengedepankan nalar atau cara berpikir
untuk keluar dari masalah tersebut. Proses kognitif tingkat tinggi terlibat dalam
keterampilan HOTS, yang melampaui hafalan dan pengulangan fakta
(Mairoza & Fitriza, 2021). Dengan penalaran tingkat tinggi Siswa akan lebih siap untuk
memecahkan masalah, membedakan ide, berdebat secara persuasif, dan memahami
konsep-konsep yang rumit (Widodo & Kadarwati, 2020). Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis dapat menganalisis, mengenali, mengevaluasi, dan
menghasilkan teknik pemecahan masalah dengan menggunakan proses kognitif mereka
(Yulianto et al., 2023). Pemahaman siswa terhadap masalah dapat ditunjukkan melalui
kemampuan mereka dalam menganalisis, menciptakan, dan mengevaluasi. Namun
demikian, beberapa siswa kesulitan untuk memenuhi indikasi kreasi dalam fase
pelaksanaan rencana (Pradani & Nafi’an, 2019). Dengan adanya pertanyaan yang
memenuhi kriteria soal yang baik akan mendorong peserta didik untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan mengembangkan metode yang diperlukan untuk menyelesaikan

masalah yang dihadapi.

Dalam proses evaluasi diperlukan pengukuran dan juga penilaian. Penilaian
adalah proses menetapkan kriteria untuk hasil dari tindakan yang telah dilakukan,
sedangkan pengukuran ialah proses memberikan angka untuk hasil tes (Rezki Amalia et
al., 2021). Maka dari itu dalam penyusunan soal pilihan ganda, perlu memperhatikan
beberapa kriteria, agar soal tersebut menjadi soal yang baik dan layak untuk diujikan ke
peserta didik. Untuk melakukan uji mutu butir soal yang telah dibuat apakah layak

digunakan atau perlu direvisi, maka penting dilakukannya analisis butir soal (Suharto,
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2019). Tujuan dilakukannya analisis butir soal yaitu untuk mendapatkan informasi
terkait kualitas butir soal, baik melalui telaah butir soal maupun analisis empiris.
Selanjutnya hasil analisis tersebut bisa dikenakan untuk mengetahui kualitas butir soal
dan kualitas pembelajaran yang telah dilakukan berdasarkan analisis hasil ujian peserta
didik (Masulili et al., 2021). Agar tes memiliki kualitas yang baik, tes tersebut harus
sesuai kriteria berikut mulai dari tingkat kesulitan, reliabilitas, validitas, objektif, dan
adanya daya pembeda. Analisis kualitas butir soal yaitu suatu langkah yang harus
dilakukan guna menentukan kualitas sebuah tes (Muharromah & Humaisi, 2020). Hasil
pengukuran berupa nilai dapat digunakan untuk menginformasikan kegiatan
pembelajaran yang diinginkan. Dengan adanya perkembangan teknologi yang sangat
pesat kini melakukan analisis butir soal dapat dilakukan dengan mudah serta praktis

melalui aplikasi yaitu Anates V4 (Mawardi et al., 2023).

Anates ialah sebuah program aplikasi perangkat lunak yang dikembangkan oleh
dosen Psikolog di UPI yakni Bapak Drs. Karno To, M.Pd. bersama dengan Bapak Yudi
Wibisono, S.T selaku konsultan komputer yang berguna untuk mempermudah selama
proses telaah butir soal baik berbentuk pilihan ganda maupun uraian (Sari & Yudha,
2020). Menu yang sangat membantu dapat ditemukan pada aplikasi Anates V4 ini,
diantaranya ada scoring untuk melihat hasil respon siswa, reliabilitas untuk melihat
hasil uji reliabilitas (keandalan), kelompok unggul dan tidak unggul, daya pembeda
untuk membandingkan respon kelompok unggul dan kelompok asor, tingkat kesukaran
untuk melakukan perbandingan antara jumlah jawaban yang benar dari setiap nomor
soal dengan jumlah subjek (Tilaar & Hasriyanti, 2019), Kualitas pengecoh mencakup
temuan analisis untuk menentukan pilihan jawaban mana yang baik untuk dikenakan
kembali dan pilihan jawaban mana yang buruk untuk diubah atau diganti, dan juga
menu korelasi butir soal dengan skor total berarti bahwa soal dengan korelasi tinggi
dianggap signifikan untuk dipakai dalam tes selanjutnya (Padmadewi et al., 2022).
Selain itu ada juga tingkat kesukaran, Pertanyaan yang mudah berasal dari materi yang
sangat mudah dipahami dan mencakup kualitas pengecoh yang tidak dapat digunakan
oleh siswa, dan sebaliknya. Ini adalah aspek yang mempengaruhi tingkat kesulitan

dalam tingkat kesukaran (Halik et al., 2019).
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Untuk memastikan kualitas dari materi yang diberikan, seorang pendidik harus
melakukan proses analisis butir soal (Ida & Musyarofah, 2021). Dengan melakukan
analisis butir-butir soal terdapat beberapa manfaat diantaranya: 1) membantu peserta
didik memahami kualitas tes yang digunakan, 2) mengidentifikasi pertanyaan yang
berfungsi dan dapat digunakan, 3) memungkinkan pertanyaan disesuaikan dengan
materi pelajaran yang sedang dibahas. 4) meningkatkan reliabilitas dan validitas butir
soal, dan 5) memperluas pemahaman terkait teknik pembuatan soal yang baik (Ariany,
R. L., & Al-Ghifari, n.d.). Output dari perangkat lunak Anates V4 ini meliputi kualitas
pengecoh soal, daya pembeda soal, validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran tiap

butir soal (Ariany, R. L., & Al-Ghifari, n.d.).

Pada penelitian sebelumnya, aplikasi Anates berfokus pada analisis kelayakan
butir soal untuk meningkatkan kualitas instrumen dalam kegiatan evaluasi pembelajaran.
Dalam penelitian tersebut, Anates dimanfaatkan untuk mengukur validitas, reliabilitas,
daya beda, tingkat kesukaran, dan kualitas pengecoh soal, sehingga hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan Anates membantu para guru dalam menilai
kualitas soal dengan lebih praktis dan akurat, khususnya pada instrumen tes pilihan
ganda maupun uraian (Ariany & Al-Ghifari, 2018). Penggunaan Anates yang telah
terbukti efektif dapat diintegrasikan dalam analisis menyeluruh terhadap berbagai aspek
evaluasi pembelajaran, seperti pengujian HOTS (High Order Thinking Skills), untuk
memastikan bahwa soal-soal yang digunakan tidak hanya wvalid tetapi juga relevan
dengan kebutuhan pembelajaran modern. Hal ini sejalan dengan penelitian saat ini yang
sedang kami lakukan, dengan menekankan pada pentingnya aplikasi Anates sebagai
alat untuk menilai pemahaman peserta didik serta mendukung proses pengajaran yang

lebih adaptif.

Dilakukannya penelitian terkait analisis butir soal HOTS (High Order Thinking
Skills) pada Elemen Etika Profesi di Bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga ini
bertujuan untuk melakukan uji kelayakan butir soal menggunakan aplikasi Anates V4
yang membantu guru untuk memberikan informasi terkait kualitas soal yang telah
dibuat apakah sudah memenuhi kriteria soal yang baik untuk diujikan dengan waktu
yang lebih efektif dan efisien atau perlu direvisi agar menjadi soal yang baik

(Mochammad Noor Akhmadi, 2021). Selain itu dengan dilakukannya pengujian butir
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soal menggunakan aplikasi Anates V4 membantu guru untuk mengetahui tingkat
validitas, reliabilitas soal, serta mengetahui kelompok peserta didik yang sudah paham
dan kurang paham terkait materi yang telah dibahas. Dengan begitu guru dapat
membuat soal yang lebih kompleks dan baik untuk evaluasi pembelajaran selanjutnya,

sesuai dengan kapasitas serta kebutuhan peserta didiknya.
KAJIAN TEORITIS

Dalam setiap pembelajaran tentunya diperlukan sebuah evaluasi, Evaluasi
merupakan proses berkelanjutan yang dimulai sebelum pengajaran dimulai. Evaluasi
harus difokuskan pada tujuan tertentu, yaitu untuk mengumpulkan perspektif yang
berbeda tentang bagaimana meningkatkan pembelajaran (Hidayatunnisa et al., 2023).
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk pengambilan keputusan, evaluasi
memerlukan penggunaan instrumen pengukuran yang tepat dan signifikan (Febriana,
2019) . Secara umum, ada dua kategori prosedur evaluasi: teknik tes dan pendekatan
non-tes. Karena banyak keterbatasannya, metode tes merupakan pengumpul informasi
yang lebih formal (Hidayat & Asyafah, 2019). Tes ialah sebuah teknik yang sering
dikenakan untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik tujuannya yaitu agar mampu
memahami sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari
(Bano et al., 2022). Pada penelitian ini teknik yang dikenakan untuk mengevaluasi
berupa tes karena pengujian tersebut dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
kognitif peserta didik. Kami menggunakan tes obyektif soal pilihan ganda dalam mata
pelajaran Etika Profesi di Bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga karena hasil tes
lebih valid dan mampu mengukur pemahaman materi setiap peserta didik serta mampu

mengefisien waktu (Jia et al., 2020).
1. HOTS (High Order Thinking Skills)

Dalam kegiatan asesmen, soal HOTS mampu mengukur kemampuan seseorang
untuk: 1) menerapkan dan memproses informasi, 2) membuat hubungan antara berbagai
informasi, 3) menggunakan informasi untuk memecahkan masalah, 4) menganalisis
secara kritis gagasan dan informasi, dan 5) mentransfer satu gagasan ke gagasan lainnya
(Sumaryanta, 2018). Kemampuan berpikir kritas mencakup semua kemampuan bertanya
terkait adanya suatu masalah, mencari solusi atas masalah yang dihadapinya, menarik

kesimpulan, mengevaluasi hasil yang telah diperoleh, serta melakukan analisis terhadap
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permasalahan yang sedang dihadapinya. Hal — hal tersebut merupakan indikator untuk

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik (Doecke & Maire, 2019).
2.  Software Anates

Penelitian tentang penerapan teknologi informasi dalam pembelajaran abad ke-21
telah menunjukkan bahwa teknologi juga berkontribusi terhadap inovasi dalam
pendidikan global (Yulianto, 2022). Program Anates versi 4.0 untuk Windows
diciptakan oleh Karno dan Yudi Wibisono. Alat ini termasuk dalam kategori perangkat
lunak yang dirancang khusus untuk menelaah butir soal pilihan ganda serta uraian.
Aplikasi Anates versi 4.0 for Windows mampu membantu guru dalam menentukan

kualitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal (Subari et al., 2021).
3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesulitan (Difficulty Index) adalah angka yang menunjukkan seberapa
mudah atau sulit suatu soal. Kisaran indeks kesukaran adalah 0,00 hingga 1,0. Hal ini
menunjukkan tingkat kesulitan soal dan seberapa menantang pertanyaan tersebut.
Indeks kesukaran sering dikategorikan sebagai gambar 1 berikut berdasarkan aturan
yang sering ditaati. Soal yang baik didefinisikan sebagai soal tingkat sedang dengan
indeks kesukaran antara 0,30 dan 0,70 (Mustaqim & Sulisti, 2024).

No Besarnya Daya Pembeda  Keterangan

1. 0,00 sampai 0,20 Kurang baik
2. 0,20 sampai 0,40 Cukup

3. 0,40 sampai 0,70 Baik

4, 0,70 sampai 1,00 Baik Sekali

Gambar 1 Kategori Indeks Kesukaran
(Sumber: Mustaqim & Sulisti, 2024)

4. Daya Pembeda

Daya pembeda ialah kemampuan sebuah soal untuk membedakan antara peserta
didik yang ada di kelompok unggul (atas) dan kelompok asor (bawah). Indikator
besarnya perbedaan daya pembeda adalah indeks daya pembeda, atau disingkat dengan
huruf D. Suatu soal dianggap memiliki daya pembeda, apabila soal tersebut dapat

memberikan perbedaan antara kelompok unggul dan kelompok asor (Mustagim &
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Sulisti, 2024). Beberapa kategori klasifikasi daya pembeda ada pada gambar 2 seperti

berikut.
Indek Kesukaran Kategori
0,00 <P <0,30 Sukar
030 <P <070 Sedang
0,70<P <100 Mudah
Gambar 2 Kategori Indeks Daya Pembeda
(Sumber: Mustaqim & Sulisti, 2024)
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini kami menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan
pendekatan kuantitatif —deskriptif. Penelitian yang meneliti masalah-masalah
kontemporer dalam konteks realita dengan maksud untuk memberikan bukti-bukti dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang keadaan objek yang diteliti dikenal sebagai
penelitian deskriptif, yaitu keadaan objek yang diteliti pada saat ini. Untuk menarik
kesimpulan mengenai subjek yang diteliti, data kuantitatif merupakan metode penelitian
positivistik (data konkret) yang menggunakan data numerik yang akan diukur dengan

menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kuantitatif untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi Anates V4 terhadap analisis
butir soal pilihan ganda bersifat HOTS (High Order Thinking Skills) yang meliputi hasil
tingkat reliabilitas, kelompok unggul dan asor, daya pembeda, tingkat kesukaran,
korelasi skor butir dengan skor total, serta kualitas pengecoh melalui tes yang terdiri

dari 10 soal pilihan ganda (multiple choice) dengan 5 opsi jawaban dari opsi A-E.
1.  Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa-siswi SMK Kelas X Jurusan Akuntansi
dan Keuangan Lembaga yang ada di Kota Sidoarjo. Strategi pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggabungkan teknik pengambilan sampel acak dasar dengan
pendekatan probabilitas, sehingga mendapatkan 23 sampel atau subjek yang dipilih

secara acak dari seluruh populasi.
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2.  Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif dimana sumber
data berasal dari data primer melalui pengisian tes yang dilakukan melalui Google
Formulir berisikan soal-soal pilihan ganda bersifat HOTS (High Order Thinking Skills)
mata pelajaran Etika Profesi di Bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga sebanyak 10
butir soal. Kemudian dibagikan kepada peserta didik SMK kelas X Jurusan Akuntansi
dan Keuangan Lembaga yang selanjutnya data akan diolah menggunakan aplikasi
Anates V4 untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya

pembeda, kualitas pengecoh, serta kelompok unggul dan kelompok asor tiap butir soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang sudah dilakukan pada bidang studi Etika Profesi di Bidang Akuntansi
dan Keuangan Lembaga pada siswa kelas X SMK Jurusan Akuntansi memiliki kriteria
soal berupa pilithan ganda dengan opsi jawaban sebanyak 5. Berdasarkan jawaban
peserta didik yang sudah terkumpul, maka dilakukan analisis kelayakan butir soal
dengan mengenakan bantuan aplikasi Anates V4 yang melalui beberapa tahapan. Yang

pertama yaitu melakukan input data, sehingga muncul gambar berikut.

ANATE S Pilihan Ganda v s rresa

ne?CDEGEFAEE L ~Gwen L 0%0

Gambar 3 Kegiatan Input Hasil Kerja Peserta Didik Kelas X SMK

Pengumpulan data berdasarkan hasil jawaban dari peserta didik yang sudah mengisi tes
di Google Formulir, diawali dengan menginput satu per satu jawaban peserta didik yang

telah terkumpul. Pertama-tama buka aplikasi Anates V4, lalu memilih opsi pilihan
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ganda, dan klik buat file baru, selanjutnya kami harus melengkapi pengaturan awal
meliputi jumlah subyek yaitu peserta didik yang telah mengerjakan soal sebanyak 23
siswa, jumlah butir soal yang diberikan sebanyak 10 soal, dan jumlah pilihan jawaban
diisi 5 karena ada 5 opsi jawaban (A, B, C, D, dan E). Selanjutnya akan tampil gambar
1 seperti di atas dan mulai menginput jawaban peserta didik, dimana kolom horizontal
untuk mengisi kunci jawaban, sedangkan kolom vertikal untuk mengisi nama peserta
didik. Setelah data telah diinput semua, kembali pada menu utama, sehingga akan

tampak seperti gambar 4 berikut.

B Qs L2 CDRe@aE e
Gambar 4 Tampilan Menu Anates

Langkah selanjutnya klik menu olah data secara otomatis, maka data yang telah
diinput akan muncul hasil analisis butir soalnya. Pada gambar 4 menu yang akan
muncul di tampilan meliputi penyekoran data, reliabilitas soal, kelompok unggul (atas)
dan kelompok asor (bawah), daya pembeda, tingkat kesukaran, korelasi skor butir
dengan skor total, kualitas pengecoh, dan rekap analisis butir. Untuk mengetahui lebih
detail terkait penyekoran dan olah data, kita dapat menekan menu yang ada sesuai

kebutuhan yang diperlukan.
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Pertama kami menekan menu penyekoran data, dan akan tampil seperti gambar 5

berikut.
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Gambar 5 Hasil Penyekoran Tes Pada Aplikasi Anates V4

Pada gambar 5 di atas menunjukkan hasil penyekoran dari 23 peserta didik
berdasarkan urutan data dengan skor tertinggi. Pada saat penyekoran ini kami
menggunakan mekanisme penilaian dengan bobot skor benar = 1 poin, salah = 0 poin,
dan kosong = 0 poin. Pada menu ini dapat diketahui skor benar dan skor salah masing-
masing peserta didik, hal ini bisa memberikan informasi kepada guru selama proses
evaluasi pembelajaran berlangsung, terkait pada materi apa dan bagian mana yang
belum dikuasai oleh peserta didik. Sehingga dari penelitian ini dapat diketahui bahwa
skor tertinggi pada penelitian ini sebesar 10 poin, skor terendah sebesar 4 poin, dan skor
rata-rata peserta didik sebesar 7,75 poin. Selanjutnya yaitu kami akan melihat hasil

reliabilitas butir soal dan akan tampak seperti gambar 6 berikut.
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Gambar 6 Hasil Reliabilitas Tes Pada Aplikasi Anates V4
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Reliabilitas adalah sejauh mana hasil tes dapat bertahan dari waktu ke waktu
ketika diberikan kepada peserta yang sama dan dalam situasi yang sama. Berdasarkan
gambar 6 di atas menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas tes sebesar 0,43. Tes
dinyatakan handal ketika skor koefisien sekurang-kurangnya 0,70, sedangkan
reliabilitas tes ini memiliki nilai sebesar 0,43 maka tes ini memiliki nilai reliabilitas
cukup. Selanjutnya kami akan melihat hasil pembagian antara kelompok unggul (atas)

dan kelompok asor (bawah), maka akan tampak seperti gambar 7 berikut.

5 el ok Uyl den e R

Kel. Unggul & Asor  Kemhali Ke Menu Utama Catak

Kelompok Unopsl
[ oJe[sT+s[e]w]u]s m]

NoSubyek | KodesMama Subyek Sk 1 [z [ 2 [a[s[6]7[n]|a|w

2 Syeral

+ R EEE

ali

wfn

“:1:?

H:

B Qs w P CDEETAZ L AR RED s

Gambar 7 Hasil Kelompok Unggul dan Kelompok Asor Pada Aplikasi Anates V4

Berdasarkan hasil Anates pada gambar 4 dapat digunakan dalam menentukan
kelompok unggul (atas) dan kelompok asor (bawah). Menurut (Asrul, 2014), data yang
dibutuhkan dalam menganalisis berupa 27% dari kelompok unggul atau 27% dari
kelompok asor dari jumlah seluruh peserta tes atau peserta didik. Jumlah peserta didik
yang menuntaskan soal sebanyak 23 peserta didik, sehingga pembagian untuk kelompok
unggul dan kelompok asor adalah 6 peserta didik per bagiannya. Berikut gambar 8 yang
menunjukkan peserta didik yang berada pada kelompok unggul.

E Fscion -

Preview
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Gambar 8 Daftar Peserta Didik yang Tergolong Kelompok Unggul

Pada gambar 8 ini menunjukkan bahwa ada 6 siswa yang berada di kelompok
unggul (atas) dengan bobot skor berada di rentang 9-10. Terdapat 4 siswa yang
memperoleh skor 10 dan ada 2 siswa dengan skor 9. Pada tahap ini dapat diketahui
bahwa keenam siswa tersebut telah mampu memahami materi dengan baik dan mampu
mengaplikasikannya. Berikut gambar 9 menunjukkan siswa yang berada pada kelompok

asor (bawah).

B Qs hnEo=C€6Do @A e g AGRED R0

Gambar 9 Daftar Peserta Didik yang Tergolong Kelompok Asor

Gambar 9 menunjukkan bahwa terdapat 6 siswa yang berada di kelompok asor
(bawah) dengan bobot skor berada di rentang 4-7. Terdapat 2 siswa yang memperoleh
skor 4, 3 siswa dengan skor 6, dan 1 siswa dengan skor 7. Berdasarkan hasil analisis
butir soal di tahap pembagian kelompok unggul dan kelompok asor membantu guru
dalam mengetahui siapa saja peserta didik yang sudah memahami materi dan kurang

memahami materi pembelajaran.

Tahap selanjutnya yaitu melihat kualitas daya pembeda tiap butir soal. Menu yang
dipilih selanjutnya ialah daya pembeda, dan akan muncul tampilan hasil kualitas daya

beda tiap butir soal pada gambar 10 berikut.
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Gambar 10 Hasil Daya Pembeda Pada Aplikasi Anates V4

Menurut Anates, ada beberapa klasifikasi yang mungkin muncul dari hasil tes.

Tabel 1 menunjukkan distribusi nomor soal sebagai berikut.

Table 1 Distribusi Klasifikasi Daya Pembeda

No. No. Soal Keterangan Persentase (%)
. |1,2 Jelek, menunjukkgn tidak adanya daya | 2 % 100% = 20%
pembeda yang baik 10
; 4
2. 14,7,8,9 Cukup, menunjukkan bahwa daya | 4 x 100% = 40%
pembeda yang ada cukup 10
. . 2
3. 16,10 Baik, mengnjukkan daya pembeda | < 100% = 20%
yang ada baik 10
4. |35 Sangat Baik, menunjukkan daya | 2 o = 200
pembeda yang baik sekali 0 100% = 20%

Menurut tabel di atas kita dapat mengetahui bahwa terdapat 8 soal yang dapat
digunakan dan 2 soal dengan kriteria jelek untuk direvisi atau diperbaiki, sehingga
nantinya soal dapat digunakan serta layak untuk diujikan kepada peserta didik. Dengan
demikian secara umum, soal HOTS mata pelajaran Etika Profesi di Bidang Akuntansi

dan Keuangan Lembaga memiliki daya beda yang cukup baik.
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Gambar 11 Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pada Aplikasi Anates V4

Pada gambar 11 menunjukkan hasil olah data yang selanjutnya yaitu tingkat kesukaran.
Tingkat kesukaran ini memperlihatkan bahwa kualitas tiap butir soal memiliki tingkat
kesulitan berapa persen. Karena salah satu kriteria soal yang baik yaitu perlu adanya
keseimbangan antara soal mudah, soal sedang, dan soal sulit.

Table 2 Data Distribusi Tingkat Kesukaran Soal

No. No. Soal Keterangan Persentase (%)

1. 1,2,4,7 Sangat mudah, menunjukkap tidak | 4 % 100% = 40%
adanya daya pembeda yang baik 10
i 3

2. 15,8,9 Mudah, menunjukkan bahwa daya| S % 100% = 30%
pembeda yang ada cukup 10

3. 13,10 Sedang, mepunjukkan daya pembeda | 2 % 100% = 20%
yang ada baik 10
: 1

4. |6 Sukar, menunjpkkan daya pembeda | - 100% = 10%
yang baik sekali 10
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Pada tabel 2 menunjukkan persentase butir soal yang memiliki taraf kesukaran
sangat mudah sebesar 40%, mudah 30%, sedang 20%, dan sukar 10%. sukar, mudah,
sangat mudah. Maka dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan soal bersifat HOTS mata
pelajaran Etika Profesi di Bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga yang telah dibuat

didominasi oleh soal dengan tingkat kesukaran sangat mudah sebesar 40%.
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Gambar 12 Hasil Olah Data Korelasi Skor Butir Dengan Skor Total

Pada gambar 12 menunjukkan hasil olah data korelasi skor butir dengan skor
total. Butir soal dengan korelasi tinggi diakui sebagai soal yang lebih baik, dibandingan
dengan butir soal yang memiliki nilai korelasi rendah. Oleh karena itu, pertanyaan
dengan korelasi tinggi dianggap signifikan atau penting untuk dikenakan dalam tes
selanjutnya, dan sebaliknya. Pada tahap ini membantu guru untuk menyeleksi butir soal
mana saja yang telah layak digunakan dan butir soal yang perlu diperbaiki agar menjadi

layak untuk diujikan.
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Gambar 13 Hasil Kualitas Pengecoh Pada Aplikasi Anates V4
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Pada gambar 13 menunjukkan hasil kualitas pengecoh tiap butir soal apakah tiap
opsi pilihan jawaban mampu memberikan pengaruh terhadap peserta didik dalam
memilih jawaban. Hasil dari analisis adalah kualitas kutipan, yang menunjukkan
alternatif (opsi atau pilihan) jawaban mana yang cocok untuk dikenakan kembali dan

mana yang harus dimodifikasi atau diubah

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam proses belajar mengajar dapat dilakukan evaluasi melalui tes. Dimana hasil
tes peserta didik merupakan cuplikan data yang dapat dikenakan untuk menilai
perkembangan peserta didik selama proses pembelajaran. Untuk mengetahui apakah
soal yang akan diujikan reliabel dan validitas, maka dapat menggunakan aplikasi Anates

V4 untuk menganalisis butir soal.

Berdasarkan hasil analisis butir soal HOTS yang telah dibuat sesuai dengan
Elemen Etika Profesi Di Bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga, dapat diketahui
bahwa:

Table 3 Hasil Analisis Butir Soal

NO KRITERIA KOEFISIEN KRITERIA KRITERIA SIMPULAN/

BUTIR VALIDITAS RELIABILITAS DAYA TINGKAT
SOAL BEDA  KESUKARAN KEPUTUSAN
SOAL
1 NAN Cukup (0,43) Jelek (0,00)  Mudah (1,00) Direvisi
2 NAN Cukup (0,43) Jelek (0,00)  Mudah (1,00) Direvisi
3 Tinggi Cukup (0,43) Sangat Baik  Sedang (0,56) Digunakan
(0,605) (0,83)
4 Tinggi Cukup (0,43) Cukup Mudah (0,91) Direvisi
(0,651) (0,33)
5 Tinggi Cukup (0,43) Sangat Baik ~ Mudah (0,73) Digunakan
(0,726) (1,00)
6 Cukup Cukup (0,43) Baik (0,50) Sukar (0,21) Digunakan
(0,510)
7 Tinggi Cukup (0,43) Cukup Mudah (0,91) Direvisi
(0,651) (0,33)
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8 Cukup Cukup (0,43) Cukup Sedang (0,73) Direvisi
(0,433) (0,33)

9 Rendah Cukup (0,43) Cukup Sedang (0,78) Direvisi
(0,239) (0,33)

10 Cukup Cukup (0,43) Baik (0,50)  Sedang (0,69) Digunakan
(0,445)

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, kami dapat menarik kesimpulan
bahwa beberapa soal yang digunakan sudah cukup layak untuk diujikan ke peserta didik,
tentu saja dengan memperhatikan beberapa soal yang kurang baik atau kualitas
pengecoh kurang berfungsi maka harus dilakukan revisi atau perbaikan, sehingga
nantinya semua soal dapat diujikan ke peserta didik dengan baik dan mampu mencapai

suatu tujuan pembelajaran yang diinginkan.
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